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ABSTRAK. Pelaksanaan kegiatan yang membuat masyarakat terbantu menghadapi salaha kehidupan sehari 
hari merupakan salah satu kontribusi seorang Dosen untuk pengembangan ilmu dan masyarakat, salah satu 
kewajiban seorang dosen dalam tridarma perguruan tinggi adalah pelaksanaan pengabdian ke masyarakat . 
Proses kimia ini disebut dengan saponifikasi. Fungsi utama sabun yang merupakan sebagai zat pencuci karena 
terkandung surfaktan. Tujuan kegiatan ini adalah (1) meningkatkan motivasi usaha, kesadaran, pengetahuan dan 
ketrampilan masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna untuk mengolah hal yang mudah didapat 
menjadi produk sabun cuci piring, (2) mengenalkan kepada masyarakat mengenai peluang dan analisis 
kelayakan usaha sabun cuci piring rumahan. Metode yang digunakan yaitu wawancara dan pendampingan 
langsung ke masyarakat dalam membuat sabun cair. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah terbantunya masyarakat 
dalam mengolah sumberdaya yang ada untuk dibuat sebagai sabun cair dan menjadi alternatif solusi untuk 
perekonomian masyarakat sehingga tidan lagi bersifat konsuntif. 

 
Kata kunci: sabun cair, pemberdayaan, cuci piring 
 
ABSTRACT. Implementation of activities that help the community in dealing with the mistakes of daily life is 
one of the contributions of a lecturer to the development of science and society, one of the obligations of a 
lecturer in the tridarma of higher education is the implementation of community service. This chemical process 
is called saponification. The main function of soap is as a washing agent because it contains surfactants. The 
objectives of this activity are (1) to increase business motivation, awareness, knowledge and skills of the 
community through the application of appropriate technology to process things that are easy to obtain into dish 
soap products, (2) to introduce the community to opportunities and analyze the feasibility of a home-made dish 
soap business . The methods used are interviews and direct assistance to the community in making liquid soap. 
The conclusion of this activity is that it helps the community in processing existing resources to be made into 
liquid soap and becomes an alternative solution for the community's economy so that it is no longer 
consumptive. 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kegiatan yang membuat 
masyarakat terbantu menghadapi salaha 
kehidupan sehari hari  merupakan salah satu 
kontribusi seorang Dosen untuk 
pengembangan ilmu dan masyarakat, salah 
satu kewajiban seorang dosen dalam tridarma 
perguruan tinggi adalah pelaksanaan 
pengabdian ke masyarakat (Yani et al., 
2022). Sementara pergeseran tridarma 
perguruan tinggi sudah terjadi menurut 
(Siregar et al., 2022) bahwa tridarma itu 
perlu dikaji ulang karena tidak sesuai lagi 
dengan perubahan zaman dan ilmu dimana 
sudah berkembang menjadi Panca Darma 

Perguruan tinggi yaitu Pendidikan, 
penelitian, pengabdian, publikasi dan proyek 
MBKM yang sekarang sudah gencar dan 
sangat diburu oleh dosen dan mahasiswa. 
Sabun adalah garam logam alkali (biasanya 
natrium atau kalium) dari asam lemak, yang 
dimanfaatkan untuk mencuci serta 
mengemulsi dengan dua komponen utama 
asam lemak dan sodium atau potasium. 
Sabun dibuat dengan reaksi kimia yang 
mencampurkan larutan NaOH dengan 
minyak atau lemak, yang melalui reaksi 
kimia sehingga NaOH akan mengubah 
minyak (lemak) menjadi sabun. Proses kimia 
ini disebut dengan saponifikasi. Biasanya 
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bentuk sabun secara umum adalah padat dan 
cair (Lukitasari et al., 2022). Sabun merupan 
hal yang mutlak ada di suatu daerah, apalagi 
sewaktu Pandemi COVID-19 kemari. Hal ini 
menjadi suatu keharusan dimana sabun dapat 
membantu untuk membersihkan tubuh. 
“Fungsi utama sabun yang merupakan 
sebagai zat pencuci karena terkandung 
surfaktan. Kandungan surfaktan yang 
menjadi bahan pembersih, merupakan 
molekul yang terdiri dari gugus polar yang 
suka air (hidrofolik) dan gugus non polar 
yang suka lemak/minyak (lipofilik) sehingga 
dapat menyatukan campuran yang 
mengandung air dan minyak untuk dapat 
dihilangkan dengan air” (Deri et al., 2020). 
Pelaksanaan pengabdian tersebut 
dilaksanakan di Lingkungan Sei Sikambing 
C, Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, 
Provinsi Sumatera Utara. Sei Sikambing C II 
adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 
Medan Helvetia, Medan, Sumatra Utara, 
Indonesia. Kelurahan Sei Sikambing C-II 
terdiri dari 14 Lingkungan (2015). Secara 
Demografi, Kelurahan ini berbatasan dengan: 
 Sebelah Barat berbatasan dengan 

Kelurahan Cinta Damai, Kecamatan 
Medan Helvetia 

 Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kelurahan Dwikora, Kecamatan Medan 
Helvetia 

 Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kelurahan Sei Putih Barat, Kecamatan 
Medan Petisah 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Simpang Tanjung dan 
Kelurahan Sei Sikambing B, Kecamatan 
Medan Sunggal 

Tujuan kegiatan ini adalah (1) meningkatkan 
motivasi usaha, kesadaran, pengetahuan dan 
ketrampilan masyarakat melalui penerapan 
teknologi tepat guna untuk mengolah hal 
yang mudah didapat menjadi produk sabun 
cuci piring, (2) mengenalkan kepada 
masyarakat mengenai peluang dan analisis 
kelayakan usaha sabun cuci piring rumahan 
(Widyasanti, 2021) 
 

METODE 
1. Ceramah dan Diskusi  
Ceramah dan diskusi merupakan cara yang 
dipakai team pengabdian masyarakat dengan 
memakai metode 30 % berupa teori  dan 70 % 
berupa praktek langsung , ceramah (pelatihan) 
diberikan pada peserta. setelah selesai 

ceramah dilanjutkan dengan diskusi (tanya 
jawab) dan praktek langsung di lapangan. 
Materi ceramah yaitu  tentang pengenalan 
bahan bahan yang di gunakan, alat alat 
 
2. Prosedur Kerja 
Untuk merealisasikan  pengabdian  
masyarakat ini maka dilakukan terlebih dahulu 
pendekatan kepada  pengurus  Pondok 
Pesantren melalui ceramah, diskusi dan 
praktik 
Materi ceramah yaitu : 
-Ceramah tentang bahan bahan yang di 
gunakan, alat alat yang dipakai dan teknis 
pembuatan sabun cair 
Penceramah : Ir. Efi Said Ali, MP dan Dra 
Asmara Sari Nasution MSi. 
 
3. Kegiatan Observasi. 
Tim PKM mengumpulkan data dan informasi 
mengenai permasalahan yang terjadi seperti 
kegiatan se hari hari seperti tingkat ekonomi 
masyarakat, kebiasaan masyarakat , Tim PKM 
melakukan penyuluhan kepada Pengurus 
 
 

 
Gambar 1. Peserta sedang Latihan 

PembuatanPencampuran Bahan 
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Gambar 2. Penceramah sedang Memberikan 

Penjelasan Materi 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 
yang dilakukan di Pengajian Lingkungan AL-
HUSNA , Sei Sikambing, C, Kecamatan 
Medan Helvetia, Kota Medan telah dapat 
diketahui bahwa akibat dampak dari pandemi 
covid 19 ini telah terjadi kemerosotan ekonomi 
keluarga, seperti berkurang nya pendapatan 
dan bertambah nya pengeluaran biaya rumah 
tangga, maka dengan di berikan nya 
penyuluhan pelatihan pembuatan sabun cair 
untuk rumah tanggga ini telah banyak 
menambah wawasan penmgetahuan peserta 
dan dengan di lakukan nya pembuatan sabun 
dalam skala rumah tangga ini, dapat membantu 
meringankann beban pengeluaran rumah 
tanggga Pelatihan yang dilakukan sangat 
membantu mereka dalam membuat sabun cair 
untuk cuci piring yang bisa digunakan untuk 
membersihkan peralatan makan yang aman 
untuk kesehatan 
 

SIMPULAN 

 
Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  

1. Dampak dari pandemic akaibat virus 
Covid-19 telah membawa dampak 
keterpurukan ekonomi masyarakat, 
menggangu Kesehatan, menurunkan 
kinerja dan keeratan hubungan sosial. 

Sehingga dengan adanya kegiatan ini 
menjadi pengetahuan baru bagi 
masyarakat 

2. Antisipasi untuk tetap menjaga supaya 
tetap dalam keadaan bersih, baik 
badan dan pakaian dan alat alat rumah 
tangga, maka harus tetap di cuci 
dengan menggunakan sabun  

3. Permasalahan yang timbul dengan 
keadaan ini adalah ketidak mampuan 
masyarakat karena faktor ekonomi 

4. Pembuatan sabun cair untuk keluarga 
kepada  peserta dapat membantu 
peserta dalam memahami dan 
mempraktekkan membuat hand 
sanitizer di rumah dengan biaya yang 
lebih ekonomis 
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